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Abstrak:. LaRIS (Laman Resmi Informasi Sekolah) dikembangkan sebagai platform digital untuk mendukung
pengelolaan informasi di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan website sekolah dasar
bernama LaRIS, (2) menilai peningkatan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan data siswa, jadwal pelajaran,
pengumuman, daninformasisekolah lainnya, (3) mengukurtingkat kepuasan pengguna terhadap platform ini,dan (4)
mengidentifikasi tantangan serta peluang pengembangan lebih lanjut. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah campuran antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LaRIS berhasil dibangun, terindeks oleh
Google Search dan mampu meningkatkan efisiensiserta transparansidalam pengelolaaninformasidisekolah. Tingkat
kepuasan pengguna,termasuk guru, siswa, dan orangtua, menunjukkan hasil yang positif, dengan rata -rata kepuasan
keseluruhan yang tinggi. Meskipun terdapat tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur dan variasi tingkat
pemahaman teknologi di kalangan pengguna, LaRIS menunjukkan prospek yang baik untuk pengembangan lebih
lanjut. Peluang pengembangan mencakup integrasi dengan sistem lain yang ada di sekolah dan peningkatan
aksesibilitas melalui aplikasimobile. Dengan demikian, LaRIStidak hanyaberhasilmemenuhitujuan pengembangan,
tetapi juga memiliki potensi untuk terus mendukung proses pendidikan yang lebih baik di sekolah dasar.
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Abstract: LaRIS (Official School Information Page) was developed as a
digital platform to support information managementin elementary schools.
This research aims to (1) produce a website for elementary schools named
LaRIS, (2) assess the improvement in efficiency and transparency in
managing student data, class schedules, announcements, and other school
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challenges and opportunities for further development. The research method
DOL: combines qualitative and quantitative approaches, collecting data through
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Pendahuluan

Pendidikantradisional telah lamamenjadi bagian integral dari sistem pendidikan di berbagai budaya.
Namun, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (T1K) telah mempengaruhi cara pengajaran di
sekolah dasar (Damayanti & Nuzuli, 2023). Perkembangan dinamika pendidikan modern menuntut
sekolah menghadapi beragam tantangan dalam mengelola informasi dan berkomunikasi dengan para
stakeholder, termasuk siswa, orang tua, dan masyarakat. Proses administrasi dan komunikasi di sekolah-
sekolah masih tergolong tradisional, sering kali menggunakan metode manual dalam pengelolaan data
siswa, jadwal pelajaran, dan informasi acara sekolah. Hal ini kerap menimbulkan kebingungan dan
keterlambatan dalam penyampaian informasi penting seperti pengumuman acara sekolah atau
perkembangan akademik siswa(Kurniawan et al., 2022).

Kurangnya akses terhadap informasi yang cepat dan akurat menjadi hambatan dalam membangun
hubungan transparan antara sekolah dan orang tua siswa. Orang tua sering kesulitan memantau
perkembangan akademik anak-anak mereka secara real-time, yang berdampak negatif pada proses
pembelajaran dan keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. Kondisi ini
berbanding terbalik dengan perkembangan teknologi informasi, menurut Astini & Sari (2020) teknologi
informasi yang sudah sangat maju saat ini, internet bisa menghubungkan siswa dengan guru melalui laman
e-learning. Suriani (2022) menambahkan bahwa literasi digital pada ranah pendidikan meliputi sekolah,
keluarga, dan masyarakat merupakan pintu untuk mengembangkan karakter peserta didik kearah yang
positif sebagai penumbuhan budi pekerti untuk mewujudkan ekosistem literasi digital (AL-HUSAIN, n.d.).

Untuk mengatasi masalah ini dan sejalan dengan visi Bupati Boyolali untuk optimalisasi teknologi
informasi dan inovasi, dibutuhkan solusi yang dapat memudahkan pengelolaan informasi di sekolah serta
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan. Perkembangan cukup pesat juga menjadi
sebuah keharusan dalam adaptasi dengan situasai karena kehadiran teknologi-teknologi masa kini

(Pambudi & Makhrus, 2022). Munculnya Laman Resmi Informasi Sekolah (LaRIS) berbasis website
menjadi jawaban atas tantangan tersebut. Website dalam perkembangnnya telah merambah ke berbagai sisi
kehidupan termasuk dunia pendidikan. Website sekolah merupakan media informasi yang dapat
dimanfaatkan sekolah secara efektif dan efisien dalam penyampaian informasi-informasi yang
berhubungan dengan sekolah (Izzah, 2020).

Hasil penelitian Pramono et al. (2017) menunjukkan bahwa dengan adanya website sekolah pada
SMK Negeri 1 Kota Bogor, maka proses memberi informasi-informasi penting kepada siswa dan orang tua
sangat membantu mereka dalam mendapatkan informasi apa yang mereka butuhkan, untuk itu kecepatan
penyampaian informasi, kemudahan dalam mengakses, tampilan website harus lebih menarik dan atraktif
sangat diperlukan, termasuk dalam menambahkan tutorial mata pelajaran yang dapat diunduh, serta
penambahan fitur-fitur lain sebagai pelengkap kebutuhan siswa dan orangtua. Pernyataan tersebut juga
didukungoleh Tulloh etal. (2023) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa dengan adanya website
tersebut, dapat meningkatkan akses informasi, memperluas jangkauan pelayanan, dan memperkuat
keterlibatan masyarakat. Penelitian Abdul et al. (2023) juga menunjukan hal yang senada bahwa website
bisa digunakan sebagai media informasi digital bagi sekolah kepada masyarakat. Website dapat
menampilkan berbagai informasi tentang sekolah. Hal ini nampak dari hasil penelitian artikel-artikel
sebelumnya yang menunjukkan bahwa komunikasi antara pihak sekolah dengan masyarakat dapat terjalin
baik dengan adanya website sekolah sebagai media informasi digital. Selain itu bagi pihak sekolah website
juga merupakan salah satu komponen penilaian saat proses akreditasi (Kusuma, 2021).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi pengembangan Laman Resmi
Informasi Sekolah (LaRIS) dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi di sekolah. Dengan
rincian sebagai berikut: (1) menghasilkan website sekolah dasar bernama Laman Resmi Informasi Sekolah
(LaRIS); (2) menilai sejauh mana LaRIS dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan
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data siswa, jadwal pelajaran, pengumuman, dan informasi sekolah lainnya; (3) mengukur tingkat kepuasan
pengguna (guru, siswa, dan orang tua) terhadap platform LaRIS dan fitur-fitur yang disediakan; dan (4)
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi selama implementasi LaRIS serta peluang pengembangan lebih
lanjut untuk meningkatkan fungsi dan manfaat platform ini.

Diharapkan LaRIS mampu mengubah paradigma komunikasi dan administrasi di sekolah-sekolah di
Kabupaten Boyolali, menjadikan pengelolaan informasi lebih terstruktur, efisien, dan transparan. Dengan
adanya LaRIS, proses penyampaian informasi yang sebelumnya manual kini dapat dilakukan secara digital
dan real-time, sehingga mengurangi risiko keterlambatan dan kesalahan. Orangtua siswa akan lebihmudah
dalam mengakses informasi terkait perkembangan akademik dan non-akademik anak-anak mereka melalui
platform ini. Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih aktif berpartisipasi dalam mendukung proses
pendidikan, menciptakan hubungan yang lebih erat antara sekolah dan keluarga(Novita & Hutasuhut,

2020).

Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah campuran antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. LaRIS dikembangkan melalui teori
pengembangan Hannafin dan Peck. Menurut teori Hannafin dan Peck dalam Triayomi et al. (2023)
pengembangan terdiri dari 3 tahap yaitu: (1) tahap analisis kebutuhan; (2) tahap desain/perencanaan dan
(3) tahap pengembangan dan implementasi(Santoso et al., 2024).

Pada tahap pertama, analisis kebutuhan dilakukan dengan mengidentifikasi masalah dan kajian
pustaka secara mendalam. Langkah ini dimulai dengan observasi dan wawancara dengan berbagai
responden, termasuk staf sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
mendapatkan pemahamanyang komprehensif tentang kebutuhandan tantangan yangdihadapi oleh sekolah
dalam hal pengelolaan informasi dan komunikasi. Selain itu, peneliti melakukan analisis kebutuhan
perangkatkeras (hardware) danperangkat lunak (software) yang diperlukan untuk mendukung sistem yang
akan dikembangkan. Informasi yang terkumpul mencakup analisis kebutuhan saranadan prasarana sekolah,
serta media komunikasi yang digunakan saat ini. Peneliti juga mengumpulkan data terkait pembuatan situs
web sekolah dan mengumpulkan jurnal-jurnal yang relevan dengan topik ini untuk memastikan bahwa
solusi yang diusulkan berdasarkan bukti-bukti ilmiah.

Tahap kedua adalah desain/perencanaan, di mana hasil dari analisis kebutuhan dipindahkan ke dalam
bentuk dokumen teknis yang lebih rinci. Pada tahap ini, flowchart digunakan untuk menampilkan aliran
kerja aplikasi, menggambarkan bagaimana berbagai komponen sistem akan berinteraksi satu sama lain.
Selain itu, storyboard digunakan untuk menunjukkan urutan pembelajaran dan tata letak antarmuka
pengguna yang akan diberikan. Prototipe awal dari antarmuka pengguna juga dibuat dan diuji untuk
memastikan bahwa desainnya user-friendly dan memenuhi kebutuhan pengguna. Desain ini kemudian
dievaluasi dan dimodifikasi berdasarkan tinjauan literatur yang relevan dalam bidang perancangan
hardware, program, dan software. Setiap perubahan yang diusulkan didokumentasikan dengan cermat
untuk memastikan bahwa proses desain tetap terstruktur dan fokus(Pudjiati, n.d.).

Tahap ketiga adalah pengembangandanimplementasi. Padatahapini, pengembangansistemdimulai
berdasarkan desain yang telah disusun sebelumnya. Proses pengembangan mencakup pembuatan dan
pengujian perangkat keras, pengembangan dan pengujian perangkat lunak, serta integrasi kedua komponen
ini ke dalam sistem yang utuh. Pengujian sistem dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan bahwa
semua fungsi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian ini mencakup pengujian unit, pengujian
integrasi, dan pengujian sistem secara keseluruhan. Selain itu, persiapan sumber daya manusia di sekolah
juga dilakukan. Pelatihan diberikan kepada staf sekolah mengenai cara memanfaatkan dan menggunakan
situs web, serta bagaimana mengelola dan memelihara sistem agar tetap berjalan dengan baik. Peneliti juga
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menyusun panduan pengguna dan dokumen pendukung lainnya untuk memastikan bahwa semua pengguna
dapat menggunakan sistem dengan efektif dan efisien(Darmawan et al., 2022).

Setelah tahap pengembangan dan implementasi selesai, dilakukan evaluasi sistem untuk menilai
kinerja dan efektivitas LaRIS. LaRIS diluncurkan secararesmi dan mulai digunakan oleh sekolah. Selama
tahap ini, peneliti terus memantau kinerja sistem dan memberikan dukungan teknis yang diperlukan.
Pemeliharaan rutin dilakukan untuk memastikan bahwa sistem tetap berfungsi dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Setiap masalah yang muncul ditangani dengan cepat untuk meminimalkan
dampak negatif pada pengguna. Selain itu, peneliti juga terus mencari cara untuk meningkatkan sistem
berdasarkan umpan balik pengguna dan perkembangan teknologi terbaru. Evaluasi ini melibatkan
pengumpulan umpan balik dari pengguna, termasuk guru, siswa, dan orang tua, untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan sistem. Berdasarkan umpan balik ini, dilakukan perbaikan dan penyempurnaan
sistem untuk memastikan bahwa LaRI1S dapat memenuhi kebutuhan semua stakeholder. Evaluasi ini juga
mencakup analisis kinerja teknis sistem, termasuk kecepatan akses, keandalan, dan keamanan data.

Secara keseluruhan, proses pengembangan LaRIS terdiri dari beberapa tahap yang saling terkait,
mulai dari analisis kebutuhan hingga peluncuran dan pemeliharaan. Setiap tahap dirancang untuk
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan sekolah dan meningkatkan
keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan(Papuangan et al., 2020).

Desain/
Perencanaan
* Observasi « Uji Coba Sistem
e
’ « Papan Cerita ’
* Tinjauan Pustaka P » Pemeliharaan

* Tata Letak
Antarmuka
Pengembangan dan

Analisis Kebutuhan Implementasi

Gambar 1 Metode Penelitian
Sumber: Dokumen Peneliti

Hasil dan Pembahasan
Penelitian pengembangan LaRIS dilaksanakan selama 3 bulan di SD Negeri 2 Sendangrejo,
Koordinator Paud Dikdas dan LS Kecamatan Klego yang beralamat di JI. Batangan — Bade KM 02,
Kartoharjo 07/02, Desa Sendangrejo, Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali. Menurut teori Hannafin dan
Peck dalam Triayomi et al. (2023) pengembangan terdiri dari 3 tahap yaitu: (1) tahap analisis kebutuhan;
(2) tahap desain/perencanaan dan (3) tahap pengembangan dan implementasi. Adapun hasil penelitian
adalah sebagai berikut(Bariah & Pradina, 2024):
1. Tahap Analisis Kebutuhan
Tahap ini merupakan tahap pertama menurut teori Hannafin dan Peck. Tahap analisis kebutuhan
LaRIS dimulai dengan mengidentifikasi masalah utamayang dihadapi oleh SD Negeri 2 Sendangrejo

Jurnal Inovasi Daerah https://jurnal.inovdaboy.id/jid



28

dalam pengelolaan informasi dan komunikasi. Proses ini melibatkan observasi lapangan untuk
mengamati langsung proses administrasi dan komunikasi di sekolah, serta wawancara dengan guru, staf
administrasi, siswa, dan orang tua untuk mendapatkan pandangan merekatentang kendalayang ada.
Setelah masalah teridentifikasi, langkah berikutnya adalah mengumpulkan data dan melakukan kajian
pustaka untuk memahami konteks serta mencari solusi potensial. Data statistik dari sekolah tentang
jumlah siswa, frekuensi komunikasi dengan orang tua, dan jenis informasi yang sering dibagikan
dikumpulkan sebagai data sekunder, sedangkan literatur yang relevan ditinjau untuk mengevaluasi
solusi yang telah diterapkan di tempat lain.

Selanjutnya, analisis kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak dilakukan untuk
menentukan kebutuhan teknis yang diperlukan guna mendukung implementasi LaRIS. Ini mencakup
identifikasi perangkat keras seperti server, komputer, dan perangkat jaringan, sertaperangkat lunak yang
diperlukan untuk mengelola datasiswa, jadwal pelajaran, pengumuman, dan informasi lainnya. Selain
itu, kebutuhan sarana dan prasarana sekolah juga dianalisis, termasuk sarana fisik seperti ruangan untuk
server dan perangkat keras lainnya, serta sarana non-fisik seperti pelatihan staf sekolah agar mereka
dapat menggunakan LaRIS dengan efektif.

Analisis media komunikasi yang digunakan oleh sekolah juga dilakukan untuk memastikan
bahwa LaRIS dapat diintegrasikan dengan baik. Ini melibatkan penilaian metode komunikasi intermnal
antara guru dan staf administrasi, serta metode komunikasi eksternal untuk berinteraksi dengan orang
tua dan masyarakat luas. Pengumpulan data untuk pembuatan situs web sekolah juga dilakukan,
mencakup informasi siswa, jadwal pelajaran, pengumuman sekolah, dan kontentambahan seperti artikel
dan berita yang relevan untuk komunitas sekolah(Sudianto & Kisno, 2021).

Semua informasi yang terkumpul kemudian disusun ke dalam dokumen analisis kebutuhan yang
mencakup ringkasan masalah, rincian kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak, kebutuhan
fasilitas fisik dan non-fisik, serta rencana implementasi. Dokumen ini menjadi dasar untuk tahap desain
dan perencanaan berikutnya, memastikan bahwasemua aspek kebutuhan sekolah telah dipertimbangkan
dan dijawab dalam pengembangan LaRIS. Adapun hasil analisis kebutuhan adalah sebagai
berikut(Asy’ari et al., 2021):

Tabel 1 Hasil Analisis Kebutuhan

Aspek yang

Parameter . . Temuan Keterangan Tambahan
Diamati
Proses Pengelolaan Data siswa dikelolasecara Sistem digital belum
Administrasi Data Siswa manual dan digital terintegrasi  dengan baik,
sering kali terjadi kesalahan
dan duplikasi data.
Penyampaian  Informasi  disampaikan Keterlambatan dan
Informasi melalui papan ketidakakuratan  informasi
pengumuman dan surat  sering terjadi, terutama saat
ada pengumuman mendadak.
Kebutuhan Ketersediaan ~ Tidak ada server khusus Dibutuhkan server tambahan
Perangkat Keras Server untuk mendukung sistem untuk mendukung operasi
web. web.
Ketersediaan ~ Komputeryangadacukup Beberapa komputer
Komputer memadai membutuhkan  pembaruan

perangkat keras.
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Ketersediaan

Jaringan internet sekolah

Perlu peningkatan kecepatan

Perangkat stabil namun lambat dan stabilitas jaringan intemet
Jaringan
Kebutuhan Perangkat Menggunakan perangkat Perangkat lunak yang ada
Perangkat Lunak lunak sederhana (Excel) tidak mendukung integrasi
Lunak Pengelolaan dan otomatisasi  yang
Data Siswa diharapkan dari web.
Perangkat Menggunakan platform Tidak ada platform
Lunak media sosial terintegrasi  untuk semua
Penyampaian kebutuhan komunikasi dan
Informasi informasi.
Kebutuhan Sarana Fisik Ruangan server tidak ada Perlu ruangan khusus untuk
Sarana dan server dan perangkat keras
Prasarana lainnya.
Sarana Non- Staf belum mendapatkan Dibutuhkan program
Fisik pelatihan tentang pelatihan untuk staf sekolah
penggunaan  teknologi agar dapat mengoperasikan
informasi dan memanfaatkan web
dengan efektif.
Media Komunikasi WhatsApp dan pertemuan Tidak ada sistem komunikasi
Komunikasi Internal langsung terpusat yang dapat
diandalkan.
Komunikasi Pertemuan, WhatsApp, Informasi tidak sampai
Eksternal dan surat dengan cepat dan akurat
kepada orang tua.
Pengumpulan Informasi Data siswa dikumpulkan Data sering kali tidak lengkap
Data untuk Situs  Siswa secara manual dan tidak terbarukan dengan
Web baik.
Jadwal Jadwal pelajaran disusun Jadwal sering kali berubah
Pelajaran secara manual dan tanpa pemberitahuan yang
ditempel  di papan memadai.
pengumuman
Pengumuman  Pengumuman dilakukan Informasi pengumuman
Sekolah melalui papan seringterlambatditerimaoleh
pengumuman dan surat  siswa dan orang tua.
Konten Konten tambahan jarang Tidak ada sistem terpusat
Tambahan diperbarui dan tidak untuk mengelola konten
terorganisir tambahan seperti artikel dan
berita.
Rencana Ringkasan Keterlambatan dan Diperlukan sistem
Implementasi Masalah ketidakakuratan terintegrasi untuk mengelola
informasi, komunikasi informasi dan komunikasi
yang tidak efektif dengan lebih baik.
Kebutuhan Server, komputer, Sistemyangdiharapkan harus
Teknis perangkat jaringan, mendukung pengelolaan data

siswa,

penyampaian
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perangkat lunak informasi, dan komunikasi
terintegrasi yang efektif.
Sarana  dan Ruangan server, pelatihan Persiapan fasilitas fisik dan
Prasarana staf non-fisik yang mendukung
operasional LaRIS.
Rencana Pengembangan dan Tahapan ini akan melibatkan
Implementasi  implementasi LaRIS semua stakeholder untuk
dalam beberapa tahap: memastikan LaRIS dapat
analisis, desain, memenuhi kebutuhan sekolah

pengembangan, uji coba dengan baik.

Sumber: Dokumen Peneliti
LaRIS dirancang untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi SD Negeri 2
Sendangrejo dalam hal pengelolaan informasi dan komunikasi. Dengan mengintegrasikan data
siswa, jadwal pelajaran, pengumuman, dan media komunikasi ke dalam satu platform digital.
LaRIS mengurangi kesalahan dan keterlambatan informasi yang sebelumnya sering terjadi. Sistem
ini memungkinkan komunikasi yang lebih efektif antara guru, siswa, dan orang tua, serta
meningkatkan transparansi dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka. LaRIS
juga mendukung operasional sekolah dengan menggunakan domain sch.id eksternal yang handal
dan resmi, mengurangi kebutuhan akan pembaruan perangkat keras yang signifikan, dan
menyediakan pelatihan bagi staf atau guru di sekolah untuk memastikan penggunaan yang
optimal(Shavirah et al., 2024).
2. Tahap Desain/ Perencanaan
Tahap ini merupakan tahap kedua menurut teori Hannafin dan Peck. Desain sistem LaRIS
mencakup pembuatan flowchart yang menggambarkan aliran proses, mulai dari input data oleh admin
sekolah, pengolahan data oleh sistem Blogspot, hingga output informasi yang dapat diakses oleh siswa,
orang tua, dan staf melalui website dengan domain sch.id. Storyboards disusun untuk menggambarkan
antarmuka pengguna, termasuk beranda yang menampilkan informasi umum tentang sekolah, halaman
data siswa, jadwal pelajaran, pengumuman, dan halaman komunikasi untuk forum atau kontak antara
sekolah dan orang tua(Alam et al., 2020).

Flowchart
LARIS (LAMAN RESMI INFORNMASI SEKOLAH) Pemeliharaan Sistem

/—i (Pembaruan Konten,

Pemeliharaan Server)

.
T Desain Sistem Pelatihan SDM
/—> {Flowchart,

Storyboard)
Identifikasi Pengembangan
Kebutuhan Sekolah Sistem (Blogspot,

domain sch.id)

Pengumpulan Data

Feedback User

Perbaikan Desain

R Peluncuran/Publikasi

I SELESAI

Gambar 2. Flowchart LaRIS
Sumber: Dokumen Peneliti
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Desain flowchart LaRIS (Laman Resmi Informasi Sekolah) dimulai dengan tahap identifikasi
kebutuhan Sekolah, di mana kebutuhan dan masalah dalam pengelolaan informasi di SD Negeri 2
Sendangrejo diidentifikasi. Setelah itu, dilakukan pengumpulan data yang mencakup data siswa, jadwal
pelajaran, pengumuman, dan informasi penting lainnya yang akan dimasukkan ke dalam sistem laris.

Tahap berikutnya adalah desain sistem, di mana pembuatan flowchart dan papan cerita
(storyboards) dilakukan untuk menggambarkan aliran proses dan antarmuka pengguna. Setelah desain
selesai, dilanjutkan dengan pengembangan sistem menggunakan hosting gratis dari Blogspot dan
pendaftaran domain sch.id untuk memberikan identitas resmi pada situs web sekolah.

Selanjutnya, sistem diimplementasikan melalui beberapa langkah yaitu pengujian rancangan
untuk memastikan semua fitur berfungsi dengan baik, persiapan sumber daya manusia dengan
memberikan pelatihan kepada staf sekolah untuk mengidentifikasi serta memperbaiki masalah teknis
yang mungkin terjadi. Kemudian, situs web laris dipublikasikan melalui tahap Publikasi Situs Web, di
mana data dimasukkan dan konten diperbarui secara berkala.

Setelah publikasi, LaR1S mulai digunakan oleh siswa, orang tua, dan staf sekolah dalam tahap
penggunaan LaRIS. Untuk memastikan sistem tetap berjalan dengan baik, dilakukan pemeliharaan
sistem yang meliputi pembaruan konten dan pemeliharaan server. Evaluasi berkala diadakan untuk
mengumpulkan feedback dari pengguna dan melakukan perbaikan serta pengembangan lebih lanjut.

Proses pembuatan dan implementasi laris diakhiri dengan tahap selesai, di mana sistem siap
digunakan secara penuh dan berlanjut ke pemeliharaan rutin untuk memastikan keberlanjutan dan
efektivitas sistem. Berikut adalah storyboard yang menggambarkan tampilan dan aliran informasi
LaRIS (Laman Resmi Informasi Sekolah):

Tabel 2. Storyboard LaRIS

Halaman Scene Visual Deskripsi
Beranda Header Logo, nama sekolah, Header konsisten di setiap
menu navigasi halaman
Slider Gambar Slider dengan gambar Menampilkan kegiatanterbaru dan
kegiatan sekolah momen penting di sekolah
Pengumuman  Kotak daftar Menampilkan pengumuman
Terbaru pengumuman terbaru terbaru
Berita Sekolah Daftar berita sekolah Menampilkan  berita  terkini
tentang kegiatan dan prestasi
sekolah
Footer Informasi kontak, alamat, Informasi kontak lengkap
nomor telepon
Profil Tentang Gambar sekolah, Informasi lengkap tentang latar
Sekolah deskripsi visi dan misi belakang sekolah
Struktur Diagram  atau  tabel Informasi tentang staf dan guru
Organisasi struktur organisasi
Program Program Daftar program akademik Informasi tentang kurikulum dan
Akademik kegiatan belajar mengajar
Program Daftar kegiatan Informasi tentang kegiatan di luar
Ekstrakurikuler ekstrakurikuler jam pelajaran
Data Siswa Dashboard Tabel data siswa Akses ke data akademik dan non-
Siswa akademik siswa
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Prestasi Daftar Prestasi Daftar prestasi siswa Menampilkan prestasi yang telah
diraih oleh siswa dan sekolah
Galeri Galeri Foto Album foto kegiatatn Menyediakantampilan visual dari
sekolah berbagai kegiatan di sekolah
Kontak Form Kontak ~ Form pesan Cara cepat untuk menghubungi
pihak sekolah
Informasi Alamat, nomor telepon, Detail kontak untuk komunikasi
Kontak email langsung dengan sekolah

Sumber: Dokumen Peneliti

Storyboard LaRIS dirancang dengan struktur yang jelas dan informatif untuk memenuhi
kebutuhan komunikasi dan pengelolaan informasi di sekolah. Pada halaman Beranda, terdapat Header
yang konsisten di setiap halaman dengan logo sekolah, nama sekolah, dan menu navigasi. Hal ini
memudahkan pengguna untuk berpindah halaman dengan mudah. Selain itu, terdapat Slider Gambar
yang menampilkan gambar-gambar kegiatan terbaru dan momen penting di sekolah, memberikan
tampilan dinamis pada halaman utama. Kotak Pengumuman Terbaru menyajikan daftar pengumuman
penting yang selalu diperbarui, sementara daftar Berita Sekolah menampilkan berita terkini mengenai
kegiatan dan prestasi sekolah. Bagian Footer memuat informasi kontak lengkap seperti alamat, nomor
telepon, dan email, memudahkan pengguna untuk menghubungi sekolah.

Halaman Profil menampilkan informasi lengkap tentang sekolah, termasuk sejarah, visi, dan misi,
disertai gambar sekolah. Bagian Struktur Organisasi menyediakan diagram atau tabel yang
menampilkan struktur organisasi sekolah, memberikan gambaran jelas tentang staf dan guru. Pada
halaman Program, terdapat daftar Program Akademik yang berisi informasi tentang kurikulum dan
kegiatan belajar mengajar, serta Program Ekstrakurikuler yang mencakup informasi tentang kegiatan di
luar jam pelajaran yang ditawarkan oleh sekolah.

Dashboard Siswa pada halaman Data Siswa memberikan akses ke tabel data akademik dan non-
akademik siswa, membantu dalam pemantauan perkembangan siswa. Bagian Prestasi menampilkan
daftar prestasi yang telah diraih oleh siswa dan sekolah, memotivasi siswa lain untuk berprestasi. Galeri
Foto di halaman Galeri menyediakan tampilan visual dari berbagai kegiatan di sekolah, memberikan
gambaran nyata tentang kehidupan sekolah, sementara galeri video menampilkan video kegiatan
sekolah untuk memberikan pandangan lebih mendalam tentang aktivitas yang dilakukan.

Halaman Kontak menyediakan Formulir Kontak yang memudahkan pengguna untuk
mengirimkan pesan langsung kepada pihak sekolah, serta bagian Informasi Kontak yang berisi detail
kontak seperti alamat,nomortelepon, danemail untuk komunikasi langsung dengan sekolah. Storyboard
ini dirancang untuk memastikan setiap aspek penting dari informasi sekolah dapat diakses dengan
mudah dan efisien oleh siswa, orang tua, dan masyarakat. Dengan demikian, platform ini bertujuan
untuk meningkatkan transparansi dan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan.
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Gambar 3. Storyboard Visual A & B LaRIS
Sumber: Dokumen Peneliti

Gambar di atas menrampilkan dua storyboard dari platform LaRIS, yang dirancang untuk
memberikan visualisasi antarmuka pengguna yang intuitif dan informatif. Storyboard A
menggambarkan halaman awal LaRIS, yang berfungsi sebagai beranda utama ketika pengguna pertama
kalimengakses situs. Pada bagianatas halaman, terdapat header yang mencakup logo sekolah dan menu
navigasi utamayang memudahkan pengguna untuk mengakses berbagai fitur dan informasi penting. Di
bawahnya, terdapat slider gambar yang menampilkan berbagai gambar kegiatan sekolah terbaru, yang
memberikan gambaran visual tentang aktivitas terkini di sekolah. Selain itu, storyboard ini juga
menampilkan beberapa kotak konten yang dirancang untuk menampilkan informasi penting seperti
pengumuman terbaru dan berita sekolah, sehingga pengguna dapat dengan cepat melihat informasi
penting yang dibutuhkan. Footer halaman mencakup informasi kontak sekolah, alamat, dan nomor
telepon, yang selalu tersedia di bagian bawah setiap halaman untuk memudahkan pengguna yang ingin
menghubungi pihak sekolah.

Storyboard B berfokus pada halaman posting berita sekolah. Halaman ini dirancang untuk
menyajikan berita sekolah dalam format yang lebih terstruktur dan detail. Bagian atas halaman
menampilkan judul berita, diikuti oleh gambar utama yang terkait dengan berita tersebut, memberikan
konteks visual yang mendukung informasi yang disajikan. Teks berita disusun dalam paragraf yang
mudah dibaca, memastikan informasi dapat diserap dengan baik oleh pembaca. Di bagian bawah
halaman, terdapat ruang untuk menampilkan artikel terkait atau berita lain yang mungkin menarik bagi
pembaca, yang membantu meningkatkan interaksi pengguna dengan konten di situs. Tata letak halaman
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ini dirancang agar pengguna dapat dengan mudah mengikuti perkembangan terbaru di sekolah dengan
cara yang terorganisir dan menarik.

Kedua storyboard ini menunjukkan bahwa LaRIS dioptimalkan untuk menyediakan informasi
yang jelas, cepat, dan mudah diakses bagi semua pengguna, termasuk siswa, orang tua, dan masyarakat
luas. Dengan desain yang responsif dan user-friendly, LaRIS diharapkan dapat meningkatkan
transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan informasi sekolah.

. Tahap Pengembangan dan Implementasi

Tahap ini merupakan tahap ketiga menurut teori Hannafin dan Peck. Tahap pengembangan dan
implementasi melibatkan penggunaan platform blogspot yang gratis sebagai hosting dan pendaftaran
domain sch.id untuk memberikan identitas resmi pada situs web sekolah. Blogspot adalah jenis blog
yang sederhana dan mudah dikelola bagi pemula (N.L.P.S. Aristyawati & IL.W. Rasna, 2021).
Sedangkan website sekolah akan menggunakan domain sch.id yang merupakan domain resmi instansi
sekolah diIndonesia, sehingga diharapkan juga dapat meningkatkan penilaianakreditasi sekolah di masa
mendatang. (Wijayanto & Widiarto, 2021).
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Lokasi

Data Dinamis Sekolah

Gambar 4. Tampilan LaRIS

Sumber: sd2sendangrejo.sch.id

Desain antarmukadibuat sederhana, responsif, dan mudah dinavigasi sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Pengujian terhadap rancangan antarmuka dan fungsionalitas sistem dilakukan untuk
memastikan semuanya berjalan dengan baik. Tampilan LaRIS dibuat responsif terhadap berbagai
perangkat, termasuk komputer desktop, laptop, tablet, dan ponsel pintar. Laman ini dirancang untuk
memberikan pengalaman yang optimal bagi pengguna, tidak peduli perangkat apa yang mereka
gunakan. Staf sekolah dilatih mengenai penggunaan LaRIS, termasuk cara memasukkan data dan
memperbarui informasi di situs web(Mulyatun & Santoso, 2020).

Operasional alat Blogger sebagai hosting LaRIS dimulai dengan pembuatan akun Blogger yang
terhubung dengan domain www.sd2sendangrejo.sch.id. Setelah akun dibuat, pengguna dapat mulai
membuatdanmenyunting konten, termasuk postingartikel, mengunggahfotodanvideo, serta mengatur
tata letak dan desain laman. Fitur-fitur seperti widget dan menu navigasi dapat dikustomisasi sesuai
kebutuhan sekolah. Blogger menyediakan berbagai fitur bawaan yang memudahkan pengelolaan situs,
termasuk manajemen komentar, analisis lalu lintas, serta kemampuan untuk memonetisasi situs melalui
iklan. Setiap kali konten diperbarui atau ditambahkan, pengguna dapat mempublikasikannya dengan
mudah sehingga informasi terkini dapat segera diakses oleh pengguna(Sukirman et al., 2021).

Spesifikasi teknis ini mencakup platform, domain, bahasa, fitur-fitur yang disediakan, desain,
responsivitas, dan dukungan terhadap pengguna serta komunitas. Spesifikasi teknis produk LaRIS
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Spesifikasi Teknis LaRIS

Komponen Spesifikasi

Platform Hosting Blogspot

Domain https://www.sd2sendangrejo.sch.id/

Desain Halaman Responsif, dioptimalkan untuk perangkat mobile dan desktop
SEO Dioptimalkan untuk mesin pencari, indeks oleh Google Search
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Sertifikat SSL Dikeluarkan oleh Google Trust Services LLC

Performance Skor PageSpeed Insights: Performance (14), Accessibility (67),
Best Practices (100), SEO (92)

Aksesibilitas Skor Google PageSpeed Insights: 67

Bahasa Bahasa Indonesia

Biaya Domain Sekitar 50 ribu rupiah per tahun

Biaya Hosting Gratis (menggunakan platform Blogspot)

Dukungan Teknologi HTML, CSS, JavaScript

Sumber: Dokumen Peneliti

LaRIS, vyang menggunakan platform  hosting Blogspot dengan  domain
https://www.sd2sendangrejo.sch.id/, dirancang untuk memberikan pengalaman pengguna yang
responsif, dioptimalkan untuk perangkat mobile dan desktop. Aspek SEO telah dioptimalkan untuk
memastikan situs ini terindeks dengan baik oleh Google Search, meningkatkan visibilitas dan
aksesibilitas. Sertifikat SSL dikeluarkan oleh Google Trust Services LLC dan berlaku hingga 15
September 2024, memastikan keamanan data pengguna. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa
Indonesia, danbiaya domaintahunan sekitar 50 ribu rupiah. Dengan hosting gratis yang disediakan oleh
Blogspot, dukungan teknologi meliputi HTML, CSS, dan JavaScript, menjadikan LaRIS sebagai
platform yang efisien dan hemat biaya untuk mengelola informasi sekolah. Uji coba sistem dilakukan
secara menyeluruh untuk memastikan tidak ada kesalahan atau masalah teknis. Uji coba sistem LaRIS
dilakukan menggunakan Google PageSpeed Insights dan Responsinator.

Google PageSpeed Insights merupakan alat yang dikelola oleh Google yang memungkinkan
untuk mengukur kecepatan muat halaman laman dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
Kinerja situs.

o PageSpeed Insights

Report from Apr 13, 2024, 8:52:21PM

https:/iwww.sd2sendangrejo.sch.id/ | m

D Mobile [ Desktop

+. Discover what your real users are experiencing @ NoData

# Diagnose performance issues

~
SEQ

Performance Accessibility Best Practices

Gambar 5 Hasil Uji Coba Sistem dengan Google PageSpeed Insights

Sumber: Dokumen Peneliti
Dari hasil analisis pada gambar yang Anda berikan, terdapat beberapa hal yang dapat
diperhatikan:

1) Performance (Kinerja): Skor kinerja situs web LaRIS adalah 14 dari 100 untuk versi desktop. Skor
ini menunjukkan bahwa ada masalah signifikan dalam hal Kkinerja situs web, yang dapat
memengaruhi pengalaman pengguna. Performa situs web yang buruk dapat menyebabkan waktu
muat halaman yang lambat dan membuat pengguna meninggalkan situs sebelum halaman
sepenuhnya dimuat.

2) Accessibility (Aksesibilitas): Skor aksesibilitas situs web adalah 67 dari 100. Meskipun skor ini lebih
tinggi daripada kinerja, masih ada ruang untuk peningkatan dalam hal aksesibilitas. Aksesibilitas
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yang baik penting untuk memastikan bahwa semua pengguna, termasuk mereka yang memiliki
disabilitas, dapat mengakses dan menggunakan situs web dengan mudabh.

3) BestPractices (Praktik Terbaik): Skor praktik terbaik adalah 100 dari 100, menunjukkan bahwasitus
web LaRIS mematuhi praktik terbaik dalam pengembangan web. Hal ini menunjukkan bahwa situs
web ini menerapkan standar pengembangan yang baik untuk memastikan keamanan, kinerja, dan
pengalaman pengguna yang optimal.

4) SEO (Search Engine Optimization): Skor SEO situs web adalah 92 dari 100. Ini menunjukkan bahwa
situs web LaRIS memenuhi banyak kriteria yang penting untuk memperoleh peringkat yang baik di
mesin pencari seperti Google. Namun, masih ada beberapa area yang dapat ditingkatkan untuk
meningkatkan visibilitas situs web dalam hasil pencarian.

Dari hasil analisis tersebut, terlihat bahwa performa LaRIS perlu ditingkatkan, sementara aspek
aksesibilitas dan SEO sudah cukup baik. Disarankan untuk fokus padaperbaikankinerja situs web untuk
meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.

Responsinator merupakan alat online yang memungkinkan untuk menguji responsivitas laman di
berbagai perangkat, termasuk desktop, tablet, dan ponsel pintar. Dari hasil analisis responsivitas laman
www.sd2sendangrejo.sch.id menggunakan Responsinator, terlihat bahwa situs tersebut telah diuji pada
berbagai perangkat danorientasi layar. Berikutadalah beberapahal yang dapat diamati dari hasil analisis
tersebut:

1) iPhone eXpensive Portrait: Situs web telah diuji pada iPhone eXpensive dalam orientasi potret
dengan lebar 375px.

2) iPhone eXpensive Landscape: Situs web juga telah diuji pada iPhone eXpensive dalam orientasi
lanskap dengan lebar 734px.

3) Android (Pixel 2) Portrait: Responsivitas situs web juga diuji pada perangkat Android (Pixel 2)
dalam orientasi potret dengan lebar 412px.

4) Android (Pixel 2) Landscape: Disampingitu, situs web diuji padaperangkat Android (Pixel 2) dalam
orientasi lanskap dengan lebar 684px.

5) iPhone 6-8 Series: Situs web telah diuji pada berbagai model iPhone 6-8, termasuk potret dan
lanskap, dengan berbagai lebar layar, seperti 375px, 667px, dan 736px.

6) iPad Series: Responsivitas situs web juga diuji padaberbagai model iPad, baik dalamorientasi potret
(lebar 768px) maupun lanskap (lebar 1024px).

Dari hasil analisis tersebut, terlihat bahwa situs web www.sd2sendangrejo.sch.id responsif dan
dapat menyesuaikan tampilannya dengan baik pada berbagai perangkat dan ukuran layar yang berbeda.
Hal ini penting untuk memastikan bahwa pengguna dapat mengakses dan mengalami situs web dengan
baik tanpa kehilangan fungsionalitas atau konten penting pada berbagai perangkat yang berbeda.

LaRIS telah siap untuk dikomersialkan dan diaplikasikan melalui laman resmi sekolah di
www.sd2sendangrejo.sch.id. Dengan kehadiran LaRIS ini, sekolah telah memperkuat keterlibatan
dengan stakeholder dan masyarakat umum, menyediakan akses informasi yang cepat, akurat, dan
terpercaya. Selainitu, LaRIS telah terindeks oleh mesin pencari Google, memastikan bahwa informasi
yang disediakan oleh sekolah dapat dijangkau oleh khalayak luas dengan mudah melalui pencarian
online. Kehadiran LaRIS diplatform online inimembuka peluang baruuntuk mengembangkan fitur dan
layanan tambahan yang dapat meningkatkan pengalaman pengguna dan memberikan nilai tambah bagi
sekolah.

Setelah implementasi, pemeliharaan sistem dilakukan secara berkala untuk memastikan sistem
selalu diperbarui dan berjalan dengan baik, termasuk pemeliharaan server dan pembaruan konten.
Evaluasi berkala juga diadakan untuk mengukur efektivitas sistem dan mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan.
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Penelitian ini memiliki empat tujuan yaitu (1) menghasilkan website sekolah dasar bernama Laman
Resmi Informasi Sekolah (LaRIS); (2) menilai sejauh mana LaRIS dapat meningkatkan efisiensi dan
transparansi dalam pengelolaan data siswa, jadwal pelajaran, pengumuman, dan informasi sekolah lainnya;
(3) mengukur tingkat kepuasan pengguna (guru, siswa, dan orang tua) terhadap platform LaRIS dan fitur-
fitur yang disediakan; dan (4) mengidentifikasi tantangan yang dihadapi selama implementasi LaRIS serta
peluang pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan fungsi dan manfaat platform ini. Adapun rincian
hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan website sekolah dasar bernama Laman Resmi Informasi Sekolah (LaRIS)

Tujuan dari pengembangan LaRIS adalah untuk menghasilkan sebuah website sekolah dasar yang
bernama Laman Resmi Informasi Sekolah (LaRIS), yang dapat diakses melalui domain
www.sd2sendangrejo.sch.id. Website ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan sekolah dalam
mengelola dan menyampaikan informasi dengan lebih efisien dan transparan. Melalui LaRIS, sekolah
dapat mengelola data siswa, jadwal pelajaran, pengumuman, dan berbagai informasi penting lainnya
dengan mudah dan terstruktur. Selain itu, LaRIS juga bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan orang
tua dalam proses pendidikan dengan menyediakan akses yang mudah dan cepat terhadap perkembangan
akademik dan non-akademik anak-anak mereka. Dengan menggunakan platform hosting Blogspot dan
domain sch.id, LaRIS menyediakan layanan yang ekonomis namun efektif. Dengan demikian, LaRIS
diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi tantangan komunikasi dan administrasi
di sekolah-sekolah dasar.

C.TQTgleﬂ SDN 2 Sendangrejo 5

Semua Gambar Maps Berita Video Shopping Web i Lainnya Alat

=
©)
Jo

i SO02sendangrejo.sch.id -y
= hitpsiwww.sd2sendangrejo.schid  # "

SD Negeri 2 Sendangrejo

SD Negeri 2 Sendangrejo didirikan pada tanggal 1 April 1985 dengan SK Pendirian
Sekolah nomor 421.2/013/XV/27/85. Melalui pendekatan yang berpusat pada ...

Gambar 6. LaRIS SDN 2 Sendangrejo terindeks Google Search

Sumber: www.google.com

Berdasarkan gambar diatas, LaRIS telah berhasil terindeks oleh Google Search dan muncul di
pilihan pertama pada halaman pertama hasil pencarian. Pencapaian ini menegaskan bahwa LaRIS tidak
hanya efisien dalam mengelola informasi, tetapi juga menunjukkan kinerja SEO (Search Engine
Optimization) yang baik. Indeksasi pada posisi teratas Google Search menunjukkan bahwa konten dan
struktur LaRIS telah dioptimalkan dengan baik untuk mesin pencari, sehingga informasi yang ada di
dalamnya dapat dengan mudah ditemukan oleh pengguna internet.

Selain itu, kemunculan LaRIS di halaman pertama Google Search meningkatkan visibilitas
sekolah dan memudahkan para siswa, orang tua, serta masyarakat luas untuk mengakses informasi yang
mereka butuhkan. Dengan demikian, LaRIS bukan hanya menjadi alat administrasi yang efisien, tetapi
juga berfungsi sebagai portal informasi yang sangat mudah diakses, mendukung transparansi, dan
memperkuat komunikasi antara sekolah dan para pemangku kepentingan. Keberhasilan ini juga
menunjukkan bahwa LaRIS memiliki potensi besar untuk diadopsi lebih luas oleh sekolah-sekolah lain
di Kabupaten Boyolali.
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2. Menilai sejauh mana LaRIS dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan data
siswa, jadwal pelajaran, pengumuman, dan informasi sekolah lainnya. Adapun hasil penelitian
menunjukkan sesuai tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Efisiensi dan Transparansi LaRIS

Metode Hasil Sebelum Hasil Setelah

Parameter Indikator Pengukuran Implementasi  Implementasi
LaRIS LaRIS

Efisiensi Pengelolaan Data Siswa
Waktu Rata-rata waktu Perbandingan 30 menit 10 menit
Pemrosesan Data  (menit) untuk  waktu

memproses data  administrasi

manual danLaRIS

Akurasi Data Persentase Audit data 5% 0.5%

kesalahan data
Efisiensi Pengelolaan Jadwal
Waktu Rata-rata waktu Perbandingan 60 menit 20 menit
Penjadwalan (menit) untuk waktu

menyusun jadwal penyusunan

manual danLaRIS

Aksesibilitas Kepuasan Survei kepuasan 3 4.5
Jadwal pengguna (skala pengguna

1-5)
Efisiensi Pengelolaan Pengumuman
Kecepatan Waktu distribusi Catatan ~ waktu 120 menit 5 menit
Distribusi (menit) distribusi manual
Pengumuman vs LaRIS
Jangkauan Persentase Survei dan 70% 95%
Pengumuman penerima  yang analisis log

membaca aktivitas

pengumuman
Transparansi Informasi Sekolah
Ketersediaan Jenis  informasi  Audit kontensitus 60% 95%
Informasi yang tersedia
Kepuasan Tingkat kepuasan Survei kepuasan 2.5 4.7
Pengguna pengguna (skala pengguna

1-5)
Kemudahan Akses dan Penggunaan
User Experience Kepuasan SurveiUXdantes 3 4.8
(UX) pengguna (skala penggunaan

1-5)
Responsif ~ dan Tingkat Pemantauan 2.5 4.9

Ketersediaan

ketersediaan dan
responsivitas
(skala 1-5)

uptime situs dan
uji responsivitas
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Sumber: Dokumen Peneliti

Berdasarkan tabel evaluasi di atas, implementasi LaRIS telah memberikan dampak yang sangat
positif padaberbagai aspek pengelolaan informasi sekolah. Salah satu indikator yang paling menonjol
adalah peningkatan efisiensi dalam pemrosesan data siswa dan penjadwalan pelajaran. Waktu yang
sebelumnya dibutuhkan untuk mengolah data kini telah berkurang secara signifikan, memungkinkan
administrasi sekolah untuk fokus pada tugas-tugas lain yang lebih strategis. Tidak hanya itu, tingkat
kesalahan data juga mengalami penurunan yang berarti, menunjukkan bahwa LaRIS tidak hanya
mempercepat proses kerja, tetapi juga meningkatkan tingkat akurasi dan keandalan informasi yang
dikelola.

Kepuasan pengguna, baik itu siswa, guru, maupun orang tua, juga meningkat secara signifikan
setelah LaRIS diimplementasikan. Akses yang lebih mudah terhadap jadwal pelajarandan pengumuman
membuat LaRIS menjadi alat yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari komunitas sekolah.
Pengguna melaporkan bahwa mereka lebih cepat mendapatkan informasi yang mereka butuhkan, dan
jangkauan pengumuman yang dibaca juga meningkat secara drastis. Hal ini menunjukkan bahwa
distribusi informasi melalui LaRIS lebih efektif dibandingkan dengan metode sebelumnya, seperti
pengumuman manual atau media komunikasi lainnya. Kemudahan akses ini telah memperkuat
hubungan antara sekolah dan seluruh komunitasnya, karena informasi penting sekarang dapat diakses
dengan lebih cepat dan efisien.

Transparansi informasi sekolah juga mengalami peningkatan yang signifikan dengan hadimya
LaRIS. Jumlah dan jenis informasi yang tersedia untuk publik semakin beragam, mencakup berbagai
aspek penting dari operasional sekolah. Ini termasuk data akademik siswa, jadwal kegiatan,
pengumuman penting, daninformasi lainnyayang relevan. Pengguna melaporkan peningkatan kepuasan
terkait dengan keterbukaan informasi ini, yang mencerminkan keberhasilan LaR1S dalam menciptakan
lingkungan yang lebih transparan dan informatif. Selain itu, survei UX dan pemantauan responsivitas
menunjukkan bahwa LaRIS mudah digunakan dan responsif di berbagai perangkat, baik itu komputer
desktop, tablet, maupun ponsel pintar. Secara keseluruhan, LaRIS telah memenuhi dan bahkan
melampaui ekspektasi dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan data siswa, jadwal
pelajaran, pengumuman, dan informasi sekolah lainnya, menjadikannya sebagai inovasi yang sangat
berharga bagi sekolah.

3. Mengukur tingkat kepuasan pengguna (guru, siswa, dan orang tua) terhadap platform LaRIS dan fitur-
fitur yang disediakan. Adapun hasil penelitian menunjukkan sesuai tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Tingkat Kepuasan Pengguna

Hasil

Hasil Setelah
. Metode Sebelum .
Parameter Indikator . Implementasi
Pengukuran  Implementasi LaRIS
LaRIS
Kepuasan Guru
Kemudahan Akses Data Tingkat kepuasan Survei 2.5 4.6
Siswa (skala 1-5) kepuasan
Pengelolaan Jadwal Tingkat kepuasan Survei 2.8 4.7
Pelajaran (skala 1-5) kepuasan
Penyampaian Tingkat kepuasan Survei 3.0 4.8
Pengumuman (skala 1-5) kepuasan

Kepuasan Siswa
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Akses Informasi  Tingkat kepuasan Survei 2.7 4.5
Akademik (skala 1-5) kepuasan
Penggunaan Tingkat kepuasan Survei 2.9 4.6
Ekstrakurikuler (skala 1-5) kepuasan
Penyampaian Tingkat kepuasan Survei 2.8 4.7
Pengumuman (skala 1-5) kepuasan
Kepuasan Orang Tua
Akses Informasi  Tingkat kepuasan Survei 2.6 4.7
Akademik Anak (skala 1-5) kepuasan
Pelaporan Tingkat kepuasan Survei 2.7 4.8
Perkembangan Anak (skala 1-5) kepuasan
Penyampaian Tingkat kepuasan Survei 2.8 4.7
Pengumuman (skala 1-5) kepuasan
Kepuasan Keseluruhan Pengguna
Antarmuka dan Navigasi Tingkat kepuasan Survei 2.5 4.8
(skala 1-5) kepuasan dan
uji coba UX
Kecepatan Akses Tingkat kepuasan Survei 2.6 4.7
(skala 1-5) kepuasan dan
uji coba
teknis
Komprehensivitas Fitur Tingkat kepuasan Survei 2.7 4.8
(skala 1-5) kepuasan

Sumber: Dokumen Peneliti

Berdasarkan tabel evaluasi di atas, implementasi LaRIS telah menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kepuasan penggunadari berbagai kelompok, yaituguru, siswa, dan orangtua. Sebelum
implementasi LaRIS, tingkat kepuasan pengguna cenderung rendah, dengan nilai rata-rata di bawah 3
pada skala 1-5. Setelah implementasi LaRIS, terjadi peningkatan yang konsisten di semua indikator
kepuasan, dengan nilai rata-rata di atas 4.5.

Guru merasa lebihmudah mengaksesdata siswa, mengelola jadwal pelajaran,dan menyampaikan
pengumuman, dengan tingkat kepuasan yang meningkat dari 2.5-3.0 menjadi 4.6-4.8. Siswa merasakan
kemudahan dalam mengakses informasi akademik dan fitur ekstrakurikuler, serta mendapatkan
pengumuman, dengan tingkat kepuasan yang meningkat dari 2.7-2.9 menjadi 4.5-4.7. Orang tua merasa
lebih mudah dalam mengakses informasi akademik anak-anak mereka, mendapatkan laporan
perkembangan anak, dan menerima pengumuman sekolah, dengan tingkat kepuasan yang meningkat
dari 2.6-2.8 menjadi 4.7-4.8.

Secara keseluruhan, pengguna merasa lebih puas dengan antarmuka dan navigasi LaRIS,
kecepatan akses, dan komprehensivitas fitur yang ditawarkan, dengan tingkat kepuasan yang meningkat
dari 2.5-2.7 menjadi 4.7-4.8. Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa LaRIS berhasil memenuhi
tujuannya untuk meningkatkan tingkat kepuasan pengguna terhadap platform dan fitur-fitur yang
disediakan.

. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi selama implementasi LaRIS serta peluang pengembangan
lebih lanjut untuk meningkatkan fungsi dan manfaat platform ini. Adapun hasil penelitian menunjukkan
sesuai tabel berikut:
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Tabel 6. Tantangan dan Peluang Pengembangan LaRIS

Parameter Indikator Metode Pengukuran  Hasil
Evaluasi

Tantangan Implementasi LaRIS

Ketersediaan Persentase sekolah dengan Survei dan observasi 85%

Infrastruktur akses internet lapangan

Pemahaman Tingkat pemahaman teknologi  Survei dan 3.2

Teknologi Guru (skala 1-5) wawancara

Pemahaman Tingkat pemahaman teknologi  Survei dan 2.8

Teknologi  Orang (skala 1-5) wawancara

Tua

Kendala Teknis Jumlah kendala teknis selama Catatan dan laporan 10 kasus

implementasi teknis

Dukungan dan Ketersediaan tim pendukung Wawancara dengan Cukup

Pemeliharaan staf IT

Peluang Pengembangan LaRIS

Fitur Tambahan Persentase pengguna yang Survei pengguna 60%

menginginkan fitur tambahan

Integrasi dengan Jumlah sistem yang dapat Wawancara dengan 3 sistem

Sistem Lain diintegrasikan admin sekolah

Pengembangan Permintaan konten edukasi Surveigurudansiswa Tinggi

Konten Edukasi tambahan

Pelatihan dan Tingkat keinginan pelatihan Survei pengguna 4.5

Pendampingan (skala 1-5)

Pengembangan Permintaan akses melalui Survei pengguna Tinggi

Akses Mobile perangkat mobile

Keberlanjutan Platform

Pendanaan Ketersediaan sumber Wawancara dengan Cukup

pendanaan

manajemen sekolah

Kerjasama dengan
Pihak Ketiga

Jumlah kerjasama yangterjalin

Catatan kerjasama

1 kerjasama

Kepuasan Umum

Tingkat kepuasan keseluruhan
(skala 1-5)

Survei pengguna

4.6

Sumber: Dokumen Peneliti
Berdasarkan hasil evaluasi, implementasi LaRIS menghadapi beberapa tantangan dan peluang
pengembangan. Tantangan pertama adalah ketersediaan infrastruktur, di mana sebagian besar sekolah
(85%) sudah memiliki akses internet, tetapi masih ada yang menghadapi kendala infrastrukiur.
Pemahaman teknologi di kalangan guru dan orang tua juga bervariasi, dengan nilai rata-rata 3.2 untuk
guru dan 2.8 untuk orang tua pada skala 1-5, menunjukkan perlunya pelatihan lebih lanjut. Selain itu,
terdapat 10 kasus kendala teknis selama proses implementasi yang memerlukan penanganan. Meskipun
ketersediaan tim pendukung untuk pemeliharaan dan dukungan teknis dinilai cukup, masih ada ruang

untuk peningkatan.

Di sisi lain, ada banyak peluang pengembangan untuk LaRIS. Sebanyak 60% pengguna
menginginkan penambahan fitur untuk meningkatkan fungsionalitas platform. Selain itu, terdapat
peluanguntuk mengintegrasikan LaRIS dengantiga sistem lain yangsudahadadisekolah, seperti sistem
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perpustakaan dan kehadiran, yang dapat meningkatkan efisiensi operasional. Permintaan tinggi untuk
penambahan konten edukasi yang lebih beragam dan interaktif juga menunjukkan potensi
pengembangan lebih lanjut. Pengguna menunjukkan keinginan yang kuat untuk pelatihan dan
pendampingan, dengan tingkat keinginan rata-rata 4.5 padaskala 1-5, yang menunjukkan pentingnya
dukungan berkelanjutan.

Permintaan untuk akses melalui perangkat mobile sangat tinggi, menunjukkan kebutuhan untuk
meningkatkan aksesibilitas platform melalui aplikasi mobile. Dari segi keberlanjutan, ketersediaan
sumber pendanaan dinilai cukup, namun perlu tambahan sumber untuk pengembangan lebih lanjut.
Sudabh terjalin dua kerjasama dengan pihak ketiga yang mendukung pengembangan LaRIS. Tingkat
kepuasan keseluruhan pengguna terhadap LaRIS sangat tinggi, dengan rata-rata 4.6 pada skala 1-5.
Dengan mengidentifikasi tantanganyangadadan peluang pengembangan lebih lanjut, LaRIS dapat terus
ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan mendukung tujuan pendidikan yang lebih baik.

Simpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan dapat ditarik. Pertama, LaRIS (Laman

Resmi Informasi Sekolah) berhasil dikembangkan sebagai sebuah website sekolah dasar yang berfungsi
untuk mengelola berbagai informasi penting, seperti data siswa, jadwal pelajaran, dan pengumuman
sekolah, secara lebih terstruktur dan efisien. Kedua, implementasi LaRIS terbukti mampu meningkatkan
efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan informasi sekolah, meskipun terdapat beberapa tantangan,
seperti keterbatasan infrastruktur dan variasi tingkat pemahaman teknologi di kalangan guru dan orang tua.
Ketiga, tingkat kepuasan pengguna terhadap LaRIS menunjukkan hasil yang positif, dengan rata-rata
kepuasan keseluruhan yang tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa LaRIS mampu memenuhi kebutuhan
penggunanya dengan baik. Keempat, selama implementasi, terdapat tantangan seperti kendala teknis dan
kebutuhan akan pelatihan yang lebih mendalam, namun di sisi lain, peluang pengembangan, seperti
integrasi dengan sistem lain dan pengembangan akses mobile, memberikan prospek yang baik untuk
peningkatan fungsi dan manfaat LaRIS di masa depan. Dengan demikian, LaRIS berhasil memenuhi tujuan
awal pengembangan dan memiliki potensi untuk terus dikembangkan guna mendukung proses pendidikan

yang lebih baik di sekolah dasar.
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